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ABSTRAK 

Keberhasilan suatu kegiatan akan bergantung kepada kepuasan pengguna layanan, untuk 

mengetahui kepuasan pengguna layanan maka diperlukan evaluasi setiap akhir proses dalam 

bentuk kuesioner yang hasil nya dapat dianalisis untuk menentukan keberhasilan suatu 

layanan. Kepuasan mahasiswa dalam mendapatkan layanan akan sangat berpengaruh 

kepada kinerja suatu institusi perguruan tinggi dikarenakan mahasiswa merupakan 

stakeholder utama keberlangsungan perguruan tinggi. Aplikasi evaluasi layanan akademik 

bagi mahasiswa merupakan aplikasi berbasis website yang dirancang untuk memenuhi 

kebutuhan pengolahan data evaluasi kuesioner diantaranya adalah kuesioner evaluasi 

pembelajaran, layanan mahasiswa dan tracer study. Aplikasi ini dibangun untuk 

mempermudah dalam melakukan analisis terhadap kepuasan layanan suatu intitusi 

perguruan tinggi bagi mahasiswa. Aplikasi ini mampu untuk membatasi responden terhadap 

masing-masing kuesioner berdasarkan jenisnya dan melakukan rekapitulasi pada kuesioner 

tertentu ataupun pada sebuah kuesioner secara spesifik. 

Kata Kunci: Kuesioner, Layanan Mahasiswa, Pembelajaran, Rekapitulasi, Tracer Study 
 

PENDAHULUAN 

Aplikasi merupakan sistem yang dapat 

digunakan sebagai penunjang dan 

membantu suatu proses pekerjaan [1]. 

Evaluasi merupakan suatu proses untuk 

memastikan bahwa suatu kegiatan 

dilakukan sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai [2]. Terdapat tiga instrumen 

evaluasi yaitu kuesioner yang butuh 

diimplementasikan di STMIK Bandung ini, 

antara lain adalah kuesioner evaluasi 

pembelajaran, kuesioner layanan 

mahasiswa dan kuesioner tracer study. 

Platform yang sudah ada seperti Google 

Forms memang sudah terdapat semua fitur 

yang dibutuhkan untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut namun tidak adanya 

fitur integrasi data yang digunakan untuk 

pemilihan atau pembatasan responden 

menjadi salah satu kelemahan platform 

tersebut, sehingga pembatasan responden 

untuk tiap-tiap kuesioner. sulit dilakukan. 

Oleh karena itu, akan dibangun suatu 

aplikasi yang dapat mengolah data 

kuesioner yang nantinya dapat 

menghasilkan rekapitulasi dari macam-

macam kategori evaluasi kuesioner tersebut 

dan menghasilkan dokumen berupa 

ringkasan dari hasil penilaian responden 

terhadap kuesioner yang diberikan. 

KAJIAN PUSTAKA 

Pengertian Evaluasi 

Evaluasi adalah prosedur yang digunakan 

untuk menentukan apakah subjek memenuhi 

kualifikasi sesuai kriteria yang telah 

ditetapkan. Prosedur tersebut dilakukan 

melalui langkah-langkah pengolahan [2]. perencanaan, penyusunan perangkat, pengumpulan informasi melalui sejumlah bukti yang terkait dengan tujuan evalu
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 dan penggunaan informasi tentang hasil evaluasi.[2] 

Dapat diartikan, evaluasi adalah suatu 

proses perbandingan dan pengukuran dari 

hasil akhir pekerjaan yang dinyatakan 

dicapai dengan hasil-hasil yang seharusnya 

dicapai. Hasil evaluasi dimaksudkan untuk 

perencanaan kembali, dan juga berfungsi 

sebagai administrasi dan manajemen yang 

terakhir. Yaitu mengkombinasikan dan 

mengumpulkan data dengan standar tujuan. 

Pengertian Kuesioner 

Kuesioner adalah suatu teknik 

pengumpulan informasi yang 

memungkinkan analis mempelajari sikap-

sikap, keyakinan, perilaku, dan karakteristik 

beberapa orang utama di dalam organisasi 

yang bisa terpengaruh oleh sistem yang 

diajukan atau oleh sistem yang sudah 

ada.[1] 

Dengan menggunakan 

kuesioner, analis berupaya mengukur apa 

yang ditemukan dalam wawancara, selain 

itu juga untuk menentukan seberapa luas 

atau terbatasnya sentimen yang 

diekspresikan dalam suatu wawancara. 

Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi Pembelajaran, 

merupakan kuesioner yang bertujuan untuk 

menilai kinerja dosen terhadap kelas kuliah 

yang diajar guna meningkatkan mutu 

pembelajaran dan pelayanan pendidikan. 

Pada pelaksanaannya, kuesioner evaluasi 

pembelajaran diadakan setelah berakhirnya 

semester atau sebelum ujian akhir semester 

(UAS) dimulai. Adapun tujuan bagi 

masing-masing 

entitas yang terlibat adalah sebagai berikut: 

1. Bagi mahasiswa, merupakan suatu 

sarana penyampaian aspirasi dan 

keluhan atas kinerja dosen dalam 

mengajar. 

2. Bagi dosen, akan menjadi dasar 

pijakan untuk terus melakukan 

perbaikan dalam pelaksanaan 

tugasnya. 

3. Bagi perguruan tinggi, tidak lain 

adalah untuk mengetahui tingkat 

kinerja para dosen dan meningkatkan 

penjaminan mutu internal perguruan 

tinggi lewat SDM. 

Layanan Mahasiswa 

Layanan Mahasiswa, 

bertujuan untuk menilai kepuasan 

mahasiswa terhadap layanan 

kemahasiswaan dan fasilitas yang dimiliki 

oleh perguruan tinggi sebagai penunjang 

perbaikan mutu layanan. Dalam 

pelaksanaannya, kuesioner layanan 

mahasiswa dilakukan setiap satu tahun 

sekali. Data hasil yang diperoleh dapat 

dijadikan acuan bagi perguruan tinggi 

untuk memperbaiki kualitas pelayanan 

mahasiswa dari sisi internal yang nantinya 

dapat dijadikan kontribusi dalam 

memperbaiki atau mempertahankan 

akreditasi perguruan tinggi. 

Tracer Study 

Tracer          Study, untuk 

mengetahui hasil pendidikan dalam bentuk 

transisi dari dunia pendidikan tinggi ke 

dunia usaha dan industri, keluaran 

pendidikan berupa penilaian diri terhadap 

penguasaan dan pemerolehan kompetensi. 

Dalam pelaksanaannya, tracer study 

dilakukan setiap satu tahun sekali untuk 

mengevaluasi relevansi dari 
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perguruan tinggi dan juga untuk pemetaan 

dunia industri agar jeda antara kompetensi 

yang diperoleh alumni saat kuliah dengan 

tuntutan dunia kerja dapat diperkecil. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Pada penelitian ini, metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah 

dengan cara wawancara dan penelitian 

perpustakaan, sedangkan paradigm 

pemrograman untuk pengembangan 

perangkat lunak menggunakan metode 

prototyping. Adapun pengertian dari 

masing- masing hal tersebut adalah sebagai 

berikut: 

Metode Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Dalam hal ini penulis melakukan 

wawancara untuk melengkapi bahan yang 

sudah ada. Penulis melakukan tanya jawab 

kepada ketua prodi yang berkaitan dengan 

sistem yang sedang berjalan. 

2. Penelitian Perpustakaan 
Penelitian perpustakaan adalah suatu 

penelitian sumber-sumber kepustakaan. 

Penelitian ini dimaksudkan untuk 

mendapatkan landasan teori yang memadai, 

dalam hal ini data dan keterangan 

dikumpulkan dari sumber- sumber yang 

berhubungan dengan masalah. 

Paradigma Pengembangan      Perangkat 

Lunak 

Metode pengembangan sistem yang 

digunakan pada permasalahan ini adalah 

menggunakan paradigma prototyping. 

Prototyping adalah 

salah satu pendekatan dalam rekayasa 

perangkat lunak yang secara langsung 

mendemonstrasikan bagaimana sebuah 

perangkat lunak atau komponen-komponen 

perangkat lunak akan bekerja dalam 

lingkungannya sebelum tahapan konstruksi 

aktual dilakukan.[3] 
 

Gambar 1: Paradigma Prototyping [3] 

Pendekatan Prototyping melewa ti tiga 

proses, yaitu pengumpulan kebutuhan, 

perancangan, dan evaluasi Prototype. 

Analisis Prosedural 
 

Analisa pengolahan yang berjalan 

bertujuan untuk mengetahui lebih jelas 

bagaimana cara kerja pengolahan dan 

masalah yang dihadapi untuk dijadikan 

landasan usulan perancangan sistem. 

Analisa yang diperoleh berdasarkan hasil 

survei di STMIK Bandung. Kendala- 

kendala yang terjadi adalah sebagai berikut: 

1. Belum adanya sistem yang dapat 

mengolah berbagai macam evaluasi 

kuesioner di STMIK Bandung ini 

serta pembatasan responden pada 

evaluasi kuesioner belum dapat terimplementasi menggunakan  platform kuesioner lain yang sudah ada. 
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2. Proses rekapitulasi hasil evaluasi 

kuesioner sulit dilakukan karena 

prosedur yang berjalan saat ini 

masih dilakukan dengan cara 

konvensional atau dengan kata lain 

manual. 

Dari kendala-kendala di atas maka 

dapat disimpulkan bahwa untuk 

pengolahan evaluasi kuesioner sebaiknya 

dibuatkan sebuah sistem informasi. 

Tujuannya untuk memberikan kemudahan 

dalam proses rekapitulasi dari hasil 

pengolahan data evaluasi kuesioner yang 

dilakukan. 
 

 
 

Gambar 2: Flowmap Berjalan Masing-masing Kuesioner 
 

Analisis Fungsional Sistem 
 

Analisis fungsional adalah analisa yang 

berisi proses-proses apa saja yang nantinya 

akan dilakukan oleh sistem. Perancangan 

yang dilakukan yaitu tentang pembuatan 

aplikasi kuesioner STMIK Bandung. 
 

Adapun analisis fungsional sistem 

meliputi: 
 

1. Pengelolaan data kuesioner beserta 

jenis, pertanyaan dan jawaban terkait 

masing-masing pertanyaan dilakukan 

oleh Admin. 

2. Pemilihan responden akan secara 

otomatis dilakukan oleh sistem 

berdasarkan jenis evaluasi 

kuesioner. 

3. Pengaksesan aplikasi dapat 

dilakukan dimana dan kapan saja 

selama adanya koneksi internet 

dikarenakan aplikasi yang berbasis 

web. 

Analisis Teori 
 

Aplikasi Kuesioner STMIK Bandung 

adalah sebuah aplikasi yang dirancang 

untuk membantu penanganan proses 

pengelolaan data evaluasi kuesioner di 

STMIK Bandung. Proses pembuatan dan 

pengisian masing-masing kusioner 
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dilakukan dengan prosedur yang berbeda 

sesuai dengan kuesioner terkait begitupula 

responden yang terlibat akan berbeda 

tergantung dari masing-masing kuesioner 

tersebut. 
 

Pada kuesioner evaluasi pembelajaran, 

pembuatan kuesioner dilakukan oleh Admin 

dengan cara mengimport data KRS 

mahasiswa yang berbentuk file 

spreadsheet. Responden yang tertuju 

adalah mahasiswa yang mengikuti kelas 

kuliah yang terkait pada kuesioner yang 

telah dibuat oleh Admin sehingga dosen 

pengajar kelas kuliah terkait dapat melihat 

hasil respons dari mahasiswa yang 

mengikuti kelas kuliahnya. 
 

 
Gambar 3: Data Pertanyaan Evaluasi 

Pembelajaran 
 

Pengelolaan pertanyaan kuesioner 

dapat dilakukan dengan cara input secara 

kustom atau secara default dengan  langsung menambahkan pertanyaan seperti gambar diatas. 

 

 
Gambar 4: Data KRS Mahasiswa 

 

Pada kuesioner layanan mahasiswa, 

responden yang tertuju merupakan 

mahasiswa berdasarkan angkatan yang 

dipilih oleh Admin saat pembuatan 

kuesioner. Prosedur pembuatan dan 

pengisian kurang lebih sama dengan 

kuesioner evaluasi pembelajaran, namun 

yang membedakan adalah tidak ada dosen 

yang terlibat dalam melihat hasil respons 

kuesioner juga perbedaan data pertanyaan 

default yang dapat ditambahkan. 

 

 

 

Gambar 5: Data Pertanyaan Kuesioner 

Layanan Mahasiswa 
 

Pada evaluasi kuesioner tracer 

study, prosedur dilakukan dengan Admin 

menginput responden tertuju yang 

merupakan alumni berdasarkan angkatan 

yang dipilih. Alumni yang terpilih menjadi 

responden diperkenankan mengisi 
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form berupa profil perusahaan tempatnya 

bekerja guna mengetahui bidang 

perusahaan tersebut apakah termasuk 

bidang IT atau non-IT sehingga pertanyaan 

kuesioner yang ditujukan dapat 

dikelompokan. 
 

 
Gambar 6: Data Pertanyaan Kuesioner 

Tracer Study 
 

Jika perusahaan terkait bergerak di 

bidang non-IT maka pertanyaan yang otomatis ditambahkan hanya pertanyaan pada kategori “Kompetensi Manajemen dan Profesionalisme” saja, apabila bergerak di bidang IT maka pertanyaan yang terdapat pada kedua kategori akan otomatis ditambahkan. Setelah alumni mengisi form 

tersebut maka perusahaan terkait akan 

menerima email yang berisikan link 

menuju pengisian kuesioner dan token 

berupa kode unik untuk autentikasi guna 

meminimalisir terjadinya bypass oleh 

pihak tidak berwenang. Hasil dari 

kuesioner tersebut lalu akan dievaluasi oleh 

Admin. 
 

Perancangan Sistem 

Perancangan sistem merupakan tahap 

lanjutan dari analisis sistem dimana pada 

perancangan sistem ini 

digambarkan sistem yang akan dibangun 

sebelum dilakukan pengkodean dalam suatu 

bahasa pemrograman. Dalam perancangan 

suatu sistem akan menghasilkan suatu 

sistem yang baru, atau memperbaharui 

sistem yang ada untuk

 meningkatkan atau 

mempermudah pekerjaaan agar dapat 

memenuhi hasil yang digunakan dengan 

tujuan memanfaatkan teknologi dan fasilitas 

yang tersedia. 
 

Gambar 7: Use Case Diagram 
 

Gambar 8: Class Diagram 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan pembahasan dari 

penelitian ini merupakan akhir dari 

perancangan sistem dan menjelaskan 

tentang tercapai atau tidaknya solusi dari 

masalah yang timbul terkait dengan 

pengembangan perangkat 
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lunak Aplikasi Kuesioner STMIK Bandung. 
 

 

Gambar 9: Halaman Respons Kuesioner 

Evaluasi Pembelajaran 

Dari gambar tersebut dapat 

disimpulkan bahwa hasil respons 

dapat dilihat dengan jelas dan perhitungan 

nilai serta proses rekapitulasi tidak lagi 

menjadi kendala. 

Pengujian Sistem 
 

Pengujian pengisian kuesioner merupakan 

pengujian terhadap pengisian masing-

masing yang dilakukan oleh responden 

tertuju. Berikut pengujian yang ditampilkan 

dalam bentuk tabel. 

 

Tabel 1: Pengujian Pengisian Kuesioner 
 

Kasus dan Hasil Uji (Data Normal) 

Proses Diharapkan Hasil uji Kesimpulan 

a. Mengisi form  profil 

Lembaga  

Data kuesioner 

tracer study 

berhasil 

tersimpan dan 

email 

pengisian 

kuesioner 

berhasil 
terkirim. 

Pesan berhasil 

muncul dan data 

kuesioner tracer 

study berhasil 

tersimpan dan 

email pengisian 

kuesioner 

berhasil terkirim. 

Fungsi pengisian form 

profil perusahaan 

berjalan dengan baik. 

b. Mengisi kuesioner 

evaluasi pembelajaran 

Respons dari 

responden 

tersimpan. 

Pesan berhasil 

muncul dan 

respons 

tersimpan. 

Fungsi pengisian 

kuesioner evaluasi 

pembelajaran berjalan 

dengan 
baik. 

c. Mengisi kuesioner 

layanan mahasiswa 

Respons dari 

responden 

tersimpan. 

Pesan berhasil 

muncul dan 

respons 

tersimpan. 

Fungsi pengisian 

kuesioner layanan 

mahasiswa 

berjalan dengan baik. 

d. Mengisi kuesioner 

tracer study 

Respons dari 

responden 

tersimpan. 

Pesan berhasil 
muncul dan 

respons 

tersimpan. 

Fungsi pengisian 
kuesioner tracer 

study berjalan dengan 

baik. 

Kasus dan Hasil Uji (Data Salah) 

Proses Diharapkan Hasil Uji Kesimpulan 

Mengisi form 
profil perusahaan 

Data tidak tersimpan 

dan muncul pesan 

Pesan peringatan 

muncul data tidak 
Data tidak 
masuk dan 

atau mengisi 

kuesioner dengan 

tidak 

lengkap. 

peringatan form 
harus diisi. 

tersimpan. fungsi validasi 

berjalan 

dengan baik. 
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KESIMPULAN 

Dari berbagai penjelasan yang telah 

diuraikan dalam penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan bahwa aplikasi evaluasi telah 

dibangun dan berjalan dengan baik sehingga 

dapat membantu perguruan tinggi dalam 

melakukan evaluasi layanan bagi mahasiswa. 
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